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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan mengimplementasikan sistem SMART-JKN 

(Smart Jaminan Kesehatan Nasional) berbasis kecerdasan buatan sebagai solusi digital dalam 

penanganan peserta JKN pada situasi bencana di Indonesia. Sistem ini mengintegrasikan Decision 

Support System (DSS), Artificial Intelligence (AI), dan Geographic Information System (GIS) 

untuk meningkatkan efisiensi dan kecepatan layanan medis. Dengan metode System Development 

Life Cycle (SDLC), hasil pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan rata-rata 96%, dengan fitur 

terbaik Simpan & Ekspor Laporan (100%) dan Decision Cepat (99%). Sistem mempercepat 

pengambilan keputusan medis hingga 65% lebih cepat dibandingkan metode manual. Temuan ini 

mendukung teori Digital Health Efficiency (Pannunzio, 2023) dan Health Information System 

Integration (Chen, 2024), yang menegaskan bahwa inovasi digital dapat memperkuat respons, 

interoperabilitas, dan efektivitas layanan kesehatan. SMART-JKN berpotensi menjadi model 

nasional dalam transformasi digital JKN menuju era Health 5.0 yang tanggap bencana dan berbasis 

data cerdas. 

Kata Kunci: SMART-JKN, Kecerdasan Buatan, JKN, Sistem Informasi Kesehatan, Digital Health, 

Penanganan Bencana 

                                                                     ABSTRACT 
This study analyzes and implements the SMART-JKN (Smart National Health Insurance) system, 

an artificial intelligence–based innovation for managing JKN participants during disaster situations in 

Indonesia. The system integrates Decision Support System (DSS), Artificial Intelligence (AI), and 

Geographic Information System (GIS) technologies to enhance medical service efficiency and 

response speed. Using the System Development Life Cycle (SDLC) approach, testing results show 

an average functional success rate of 96%, with the best performance in Save & Export Report 

(100%) and Quick Decision (99%) features. The system accelerates medical decision-making by up 

to 65% faster than manual methods. Findings support the Digital Health Efficiency Theory 

(Pannunzio, 2023) and Health Information System Integration Theory (Chen, 2024), emphasizing 

that digital innovation strengthens responsiveness, interoperability, and healthcare effectiveness. 

SMART-JKN has the potential to become a national model for the digital transformation of JKN 

toward the Health 5.0 era, promoting disaster readiness, adaptability, and intelligent data-driven 

healthcare. 

Keywords: SMART-JKN, Artificial Intelligence, National Health Insurance, Health Information 

System, Digital Health, Disaster Management 
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A. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi 

dalam bidang kesehatan telah membawa 

perubahan signifikan terhadap sistem 

pelayanan publik, khususnya dalam konteks 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) yang 

diselenggarakan oleh BPJS Kesehatan. 

Transformasi digital tidak lagi terbatas pada 

pencatatan administrasi atau klaim layanan, 

tetapi kini mencakup sistem pendukung 

keputusan medis (Decision Support System), 

integrasi geografis, dan respons bencana 

secara digital. Salah satu bentuk inovasi 

tersebut adalah pengembangan sistem 

SMART-JKN (Smart Jaminan Kesehatan 

Nasional), yakni platform berbasis web yang 

dirancang untuk membantu tenaga kesehatan 

dalam penanganan peserta JKN pada situasi 

darurat dan bencana. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

Indonesia sebagai negara rawan bencana 

menghadapi tantangan dalam memastikan 

pelayanan kesehatan tetap berjalan efektif 

bagi peserta JKN di wilayah terdampak. 

Dalam konteks ini, sistem SMART-JKN 

memberikan solusi digital dengan 

menggabungkan beberapa fitur utama seperti 

identifikasi peserta berdasarkan NIK/BPJS, 

penentuan lokasi GPS secara otomatis, 

pengambilan foto lapangan, rekomendasi 

diagnosis ICD otomatis, serta komunikasi 

cepat melalui chatbot dan WhatsApp 

gateway. Dengan fitur-fitur tersebut, tenaga 

medis dapat membuat keputusan cepat dan 

terverifikasi di lapangan tanpa menunggu 

proses administratif yang panjang. 

Secara konseptual, pengembangan 

sistem SMART-JKN sejalan dengan 

pandangan Chen (2024) yang menyatakan 

bahwa “the integration of digital technologies 

into healthcare has significantly enhanced the 

efficiency and effectiveness of care 

coordination” (Journal of Medical Internet 

Research, 2024). Digitalisasi dalam 

pelayanan kesehatan terbukti mampu 

mempercepat koordinasi dan mengefisienkan 

proses pengambilan keputusan medis, 

terutama dalam kondisi darurat. 

Selain itu, Alotaibi (2025) menegaskan 

pentingnya peningkatan digital readiness dan 

capability di kalangan tenaga kesehatan agar 

transformasi sistem digital dapat berjalan 

optimal dalam lingkungan medis (Alotaibi, 

Digital Health Readiness Review, 2025). 

Pendekatan ini diperkuat oleh Pannunzio 

(2023) yang menyatakan bahwa penerapan 

teknologi kesehatan digital memberikan 

dampak luas terhadap efficacy and efficiency 

sistem kesehatan secara keseluruhan, 

termasuk dalam konteks kebencanaan dan 

layanan publik berbasis data real-time 

(Global Health Technology Journal, 2023). 
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Dengan demikian, penerapan sistem 

SMART-JKN merepresentasikan arah baru 

digitalisasi layanan JKN menuju sistem 

kesehatan yang tanggap, efisien, dan berbasis 

bukti (evidence-based response system). 

Untuk memperkuat dasar konseptual 

penelitian ini, teori yang relevan digunakan 

adalah Teori Difusi Inovasi (Diffusion of 

Innovation Theory) oleh Everett Rogers yang 

masih dianggap relevan hingga kini. Menurut 

Lund (2025), teori ini tetap menjadi landasan 

penting dalam menjelaskan bagaimana 

individu dan organisasi mengadopsi 

teknologi baru, terutama pada era kecerdasan 

buatan (AI) dan sistem berbasis data 

(ResearchGate, 2025). Dalam konteks 

SMART-JKN, teori ini menjelaskan bahwa 

keberhasilan penerapan sistem bergantung 

pada keunggulan relatif (relative advantage), 

kemudahan penggunaan (complexity), serta 

kesesuaian dengan kebutuhan pengguna 

(compatibility). Selain itu, Weissenfels 

(2025) dalam kajiannya mengenai Digital 

Health Technologies menekankan pentingnya 

keterlibatan pemangku kepentingan 

(stakeholders involvement) dan konteks 

layanan dalam keberhasilan implementasi 

sistem kesehatan digital (Electronic Markets 

Journal, Springer, 2025). Hal ini relevan 

dengan implementasi SMART-JKN yang 

membutuhkan kolaborasi antara BPJS 

Kesehatan, BNPB, dan fasilitas kesehatan di 

lapangan agar sistem dapat berfungsi secara 

optimal. 

Dari sudut pandang peneliti, sistem 

SMART-JKN merupakan bentuk 

transformasi digital layanan JKN menuju 

sistem respon medis cerdas (intelligent 

response system) yang mampu memberikan 

rekomendasi tindakan berbasis data otomatis. 

Fitur chatbot yang dapat menjawab 

pertanyaan seperti “bagaimana menangani 

luka bakar” menunjukkan integrasi 

kecerdasan buatan (AI) dalam mendukung 

tenaga kesehatan maupun masyarakat awam 

ketika akses terhadap dokter terbatas. Di sisi 

lain, fitur Alarm Bencana dan Sinkronisasi 

Faskes & RS mengindikasikan arah integrasi 

nasional antara data peserta JKN dan sistem 

mitigasi bencana BNPB — sesuatu yang 

sejalan dengan prinsip interoperabilitas 

digital dalam Health Information System 

Theory (Chen, 2024). 

Namun demikian, sejumlah 

permasalahan masih perlu menjadi perhatian. 

Pertama, stabilitas koneksi internet di lokasi 

bencana sering menjadi hambatan utama. 

Kedua, literasi digital tenaga medis dan 

relawan yang berbeda-beda dapat 

menurunkan efektivitas sistem. Ketiga, 

keamanan dan privasi data pasien menjadi isu 

penting karena sistem menangani rekam 
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medis dan foto peserta. Terakhir, sinkronisasi 

data lokal dengan server pusat masih bersifat 

parsial (stub), sehingga memerlukan 

penguatan pada lapisan backend agar data 

tidak hilang atau duplikatif. 

Beberapa solusi strategis yang 

disarankan untuk mengatasi tantangan 

tersebut meliputi: Penguatan server nasional 

dan jaringan berbasis cloud untuk 

mendukung akses cepat di situasi darurat. 

Pelatihan petugas lapangan dan relawan 

terkait penggunaan sistem berbasis digital, 

sebagaimana disarankan oleh Alotaibi (2025) 

mengenai pentingnya kesiapan digital tenaga 

kesehatan. Implementasi otentikasi ganda 

(two-factor authentication) untuk melindungi 

data pasien dari risiko kebocoran. Integrasi 

langsung sistem dengan database BPJS dan 

BNPB untuk mempercepat pelaporan 

bencana secara real-time. Pengembangan 

mode offline (local caching) agar sistem tetap 

dapat digunakan walau tanpa koneksi 

internet. 

Melalui penerapan sistem yang 

komprehensif, manfaat bagi peserta JKN 

sangat signifikan. Peserta yang terdampak 

bencana dapat menerima penanganan medis 

cepat, pencatatan digital real-time, dan 

rujukan otomatis ke fasilitas kesehatan 

terdekat. Selain itu, tenaga medis 

memperoleh efisiensi kerja dan kemudahan 

dokumentasi tanpa beban administratif 

berlebih. Bagi BPJS dan pemerintah, sistem 

ini menjadi sumber data spasial dan medis 

yang penting untuk perencanaan, audit, serta 

evaluasi kebijakan kesehatan berbasis bukti 

(evidence-driven policy). 

Secara keseluruhan, SMART-JKN 

merupakan contoh nyata dari penerapan 

inovasi digital dalam sistem kesehatan publik 

Indonesia. Dengan dukungan teori dan 

penelitian terbaru (Chen, 2024; Alotaibi, 

2025; Pannunzio, 2023; Lund, 2025; 

Weissenfels, 2025), sistem ini menegaskan 

pentingnya kolaborasi antara teknologi, 

kebijakan publik, dan kesiapsiagaan bencana. 

Oleh karena itu, penelitian terhadap SMART-

JKN menjadi penting untuk menilai sejauh 

mana efektivitas sistem ini dalam 

meningkatkan respon medis peserta JKN, 

sekaligus menggambarkan arah baru 

transformasi digital kesehatan nasional pada 

era 5.0. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

 Perkembangan sistem informasi 

kesehatan digital telah menjadi salah satu 

tonggak utama transformasi pelayanan 

publik di era revolusi industri 5.0. Menurut 

Chen (2024), integrasi teknologi digital ke 

dalam sektor kesehatan secara signifikan 

meningkatkan efisiensi koordinasi dan 
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kecepatan pengambilan keputusan medis. 

Dalam konteks pelayanan publik seperti 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), 

digitalisasi membuka peluang besar bagi 

penyedia layanan untuk mengatasi hambatan 

geografis, administratif, dan logistik melalui 

sistem berbasis web dan aplikasi mobile 

yang terintegrasi. Implementasi sistem 

seperti SMART-JKN merupakan bentuk 

konkret dari penerapan digital health system 

yang dirancang untuk mempercepat 

pelayanan dan meningkatkan respons 

terhadap keadaan darurat, khususnya 

bencana alam yang sering terjadi di 

Indonesia. 

           Penerapan teknologi digital dalam 

layanan kesehatan publik memerlukan 

kesiapan teknis dan sumber daya manusia 

yang adaptif. Alotaibi (2025) menekankan 

pentingnya peningkatan digital readiness 

dan digital capability di kalangan tenaga 

kesehatan untuk memastikan efektivitas 

implementasi sistem kesehatan berbasis 

teknologi. Dalam konteks SMART-JKN, 

kesiapan ini meliputi kemampuan petugas 

medis dalam menggunakan fitur‐fitur sistem 

seperti identifikasi peserta berbasis NIK, 

pelaporan digital, pengambilan lokasi 

otomatis (GPS), serta interpretasi hasil 

rekomendasi kecerdasan buatan (AI). Oleh 

karena itu, penguatan literasi digital menjadi 

aspek fundamental yang menentukan 

keberhasilan sistem dalam mendukung 

penanganan peserta JKN saat bencana. 

           Selanjutnya, konsep inovasi digital 

dalam sistem kesehatan dapat dijelaskan 

melalui teori Diffusion of Innovations 

(Rogers) yang hingga kini tetap relevan 

untuk memahami adopsi teknologi baru. 

Lund (2025) menegaskan bahwa teori difusi 

inovasi masih menjadi kerangka kuat dalam 

menjelaskan bagaimana organisasi kesehatan 

mengadopsi dan mengadaptasi teknologi di 

era kecerdasan buatan. Dalam konteks 

SMART-JKN, keunggulan relatif (relative 

advantage) terlihat dari kemampuannya 

mempercepat pelaporan medis; 

kompatibilitas (compatibility) tampak dari 

kemudahan integrasi dengan database BPJS 

Kesehatan; dan kompleksitas (complexity) 

muncul sebagai tantangan dalam literasi 

digital pengguna. Oleh karena itu, 

keberhasilan implementasi sistem sangat 

bergantung pada seberapa cepat inovasi ini 

diterima dan dimanfaatkan oleh tenaga medis 

serta peserta JKN. Dari sudut pandang 

efisiensi sistem, Pannunzio (2023) 

mengemukakan bahwa teknologi kesehatan 

digital berperan penting dalam meningkatkan 

efikasi (efficacy) dan efisiensi (efficiency) 

sistem layanan. Pemanfaatan data real-time, 

analitik spasial, dan kecerdasan buatan dapat 
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mempercepat respons terhadap kondisi kritis 

dan mengurangi kesalahan dalam 

pengambilan keputusan medis. SMART-

JKN, yang mengintegrasikan AI 

rekomendatif untuk diagnosis awal dan 

peta geografis (GIS) untuk lokasi bencana, 

merupakan contoh penerapan konsep ini 

dalam konteks pelayanan sosial-kesehatan 

nasional. Sistem tersebut tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu administrasi, 

tetapi juga sebagai decision support system 

yang dapat memberikan saran cepat dan 

akurat dalam situasi lapangan yang dinamis. 

Selain aspek teknologi dan efisiensi, 

keberhasilan sistem kesehatan digital juga 

bergantung pada aspek interoperabilitas 

dan kolaborasi lintas lembaga. 

Weissenfels (2025) menyoroti bahwa adopsi 

teknologi kesehatan digital harus 

mempertimbangkan keterlibatan para 

pemangku kepentingan (stakeholders 

involvement) serta konteks sosial dan 

kelembagaan tempat sistem itu diterapkan. 

Dalam hal ini, SMART-JKN menuntut 

koordinasi erat antara BPJS Kesehatan, 

BNPB, dan fasilitas kesehatan (faskes) agar 

proses penanganan bencana berjalan sinergis. 

Kolaborasi ini menjadi penting untuk 

memastikan bahwa data peserta, status 

kesehatan, dan kondisi lapangan dapat 

terintegrasi secara real-time sehingga 

mempercepat pengambilan keputusan medis 

dan logistik. 

          Konsep Sistem Informasi Kesehatan 

(Health Information System Theory) juga 

menjadi dasar penting dalam penelitian ini. 

Teori ini menjelaskan bahwa sistem 

informasi kesehatan harus memiliki 

karakteristik seperti interoperabilitas, 

keamanan data, keandalan sistem, dan 

kemudahan akses. Sejalan dengan 

pandangan Chen (2024), sistem SMART-

JKN menghadirkan solusi berupa ekspor data 

dalam format PDF dan JSON, sinkronisasi 

otomatis antara fasilitas kesehatan, serta fitur 

pelaporan digital yang memudahkan audit 

dan evaluasi oleh lembaga pusat. Dengan 

demikian, SMART-JKN tidak hanya 

berfungsi sebagai sistem darurat, tetapi juga 

sebagai alat pendukung kebijakan berbasis 

data (data-driven health policy). Dari 

perspektif praktis, penerapan kecerdasan 

buatan dalam sistem kesehatan seperti 

SMART-JKN membuka peluang besar untuk 

meningkatkan respon cepat, akurasi 

diagnosis, dan efisiensi pelaporan 

bencana. Sistem ini dapat membantu tenaga 

kesehatan melakukan triase otomatis, 

memberikan saran medis dasar, serta 

menyalurkan informasi ke lembaga terkait 

dalam hitungan detik. Namun, sebagaimana 

dikemukakan oleh Alotaibi (2025) dan 
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Weissenfels (2025), keberhasilan penerapan 

sistem berbasis AI bergantung pada 

trustworthiness (kepercayaan pengguna 

terhadap sistem) dan jaminan keamanan data 

pasien. Oleh karena itu, aspek etika, privasi, 

dan regulasi menjadi bagian integral dari 

implementasi SMART-JKN di tingkat 

nasional. Secara keseluruhan, literatur terkini 

menunjukkan bahwa digitalisasi sistem 

kesehatan publik berbasis AI dan GIS seperti 

SMART-JKN berpotensi besar 

meningkatkan ketahanan layanan JKN 

terhadap bencana. Dengan menggabungkan 

teori inovasi teknologi (Lund, 2025), sistem 

informasi kesehatan (Chen, 2024), efisiensi 

digital health (Pannunzio, 2023), dan 

keterlibatan multi-stakeholder (Weissenfels, 

2025), penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana implementasi 

SMART-JKN dapat menjadi model nasional 

layanan kesehatan tanggap bencana yang 

efisien, aman, dan berkelanjutan di 

Indonesia. 

C. METODE 

        Penelitian ini menggunakan pendekatan 

pengembangan sistem berbasis 

kecerdasan buatan (AI) dengan metode 

System Development Life Cycle (SDLC) 

yang dimodifikasi untuk konteks sistem 

informasi kesehatan darurat. Pendekatan ini 

dipilih karena memungkinkan proses 

pengembangan yang sistematis dan 

terstruktur mulai dari analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, pengujian, hingga 

evaluasi implementasi. Sistem yang 

dikembangkan adalah SMART-JKN (Smart 

Jaminan Kesehatan Nasional), yaitu 

sebuah platform digital yang ditujukan untuk 

mendukung penanganan peserta JKN pada 

situasi bencana secara cepat, akurat, dan 

terintegrasi dengan basis data kesehatan 

nasional. 

 

Gambar.1 Konsep Desain  

SMART-JKN 

Secara fungsional, Gambar.1 Konsep desain 

sistem SMART-JKN menggambarkan 
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integrasi antara decision support system 

(DSS), geographic information system 

(GIS), dan AI-based medical 

recommendation engine. Diagram alur 

sistem yang digunakan dalam penelitian ini 

menampilkan hubungan logis antar 

komponen, mulai dari proses pengumpulan 

data peserta dan foto lapangan, analisis 

rekomendasi medis otomatis, 

penyimpanan data digital, hingga 

komunikasi interaktif melalui chatbot dan 

WhatsApp gateway. Pendekatan desain ini 

selaras dengan pandangan Chen (2024) yang 

menyatakan bahwa integrasi teknologi digital 

dalam pelayanan kesehatan mampu 

meningkatkan efisiensi koordinasi dan 

efektivitas pengambilan keputusan klinis 

secara signifikan. Dengan demikian, desain 

sistem ini berorientasi pada pencapaian 

efisiensi dan kecepatan layanan dalam 

konteks penanganan bencana kesehatan. 

           Tahap pertama dalam alur sistem 

adalah pengumpulan data peserta, ICD, 

dan foto (capture camera). Proses ini 

mencakup pengisian identitas peserta 

berdasarkan Nomor Induk Kependudukan 

(NIK) atau Nomor Kartu BPJS, penentuan 

jenis layanan, pengambilan foto pasien, 

petugas, dan ambulans, serta perekaman 

lokasi GPS secara otomatis. Data tersebut 

masuk ke dalam basis penyimpanan 

sementara (data store) untuk kemudian 

diproses lebih lanjut. Menurut Chen (2024), 

proses ini termasuk dalam health data 

acquisition layer, yaitu tahap awal 

pengumpulan data medis digital yang 

menjadi fondasi bagi sistem kesehatan 

cerdas. 

         Tahap kedua adalah proses analisis 

kecerdasan buatan (AI-driven decision 

engine) yang berfungsi untuk menghasilkan 

Saran ICD dan Rekomendasi Medis 

Otomatis. Berdasarkan kata kunci indikasi 

medis seperti luka bakar, trauma kepala, atau 

patah tulang, sistem akan mencocokkan data 

dengan basis pengetahuan medis dan 

memberikan rekomendasi tindakan yang 

sesuai. Komponen ini merupakan penerapan 

prinsip decision support system (DSS) 

sebagaimana dikemukakan oleh Pannunzio 

(2023) yang menyebutkan bahwa sistem 

digital berbasis AI dapat memberikan 

rekomendasi medis yang presisi dan efisien 

melalui algoritme pembelajaran dan aturan 

klinis yang terstandar. Fitur ini juga 

memungkinkan adanya “Decision Cepat,” 

yakni modul yang mempersingkat 

pengambilan keputusan lapangan seperti 

perintah evakuasi atau pengiriman ambulans 

secara otomatis berdasarkan tingkat urgensi 

kasus. 
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             Tahap ketiga melibatkan proses 

penyimpanan dan pelaporan digital 

(Simpan Laporan), di mana seluruh hasil 

analisis dan rekomendasi disimpan secara 

aman dalam database. Laporan dapat 

diekspor dalam format PDF atau JSON, 

yang memudahkan integrasi dengan sistem 

eksternal seperti server BPJS Kesehatan, 

BNPB, atau Kementerian Kesehatan. 

Menurut Weissenfels (2025), tahap ini 

termasuk dalam information management 

layer dari teori sistem informasi kesehatan, 

yaitu proses pengelolaan dan distribusi data 

medis yang menekankan interoperabilitas dan 

keamanan informasi. Hal ini memastikan 

bahwa data peserta JKN yang ditangani pada 

situasi bencana dapat diakses, diverifikasi, 

dan dilaporkan secara terintegrasi antar 

lembaga. 

            Tahap keempat adalah visualisasi 

data dan integrasi sistem, yang mencakup 

fitur Preview Koleksi (Map & Foto) serta 

Grafik Data Detail. Pada tahap ini, data 

medis yang tersimpan diolah menjadi bentuk 

visual seperti peta lokasi pasien, distribusi 

fasilitas kesehatan, dan grafik statistik kasus. 

Selain itu, terdapat fitur Export Collections 

JSON to Postman & Preview, yang 

memungkinkan pengujian interoperabilitas 

data dengan sistem lain secara langsung. Hal 

ini sejalan dengan pandangan Pannunzio 

(2023) dan Chen (2024) bahwa visualisasi 

dan interoperabilitas data merupakan elemen 

kunci dalam transformasi digital layanan 

kesehatan karena memungkinkan analisis 

cepat dan pengambilan keputusan berbasis 

data (data-driven decision making). 

             Selanjutnya, komponen Komunikasi 

& Chatbot berfungsi sebagai antarmuka 

interaktif antara sistem, petugas medis, dan 

peserta JKN. Chatbot dirancang untuk 

menjawab pertanyaan medis dasar seperti 

“bagaimana menangani luka bakar” 

berdasarkan basis pengetahuan medis yang 

tertanam di sistem. Fitur tambahan “Kirim 

via WhatsApp” memungkinkan komunikasi 

langsung dengan tim medis atau keluarga 

pasien di lokasi bencana. Alotaibi (2025) 

menekankan bahwa fitur komunikasi digital 

berbasis AI seperti ini meningkatkan digital 

readiness dan memperkuat kemampuan 

adaptasi tenaga kesehatan terhadap sistem 

informasi modern. Dengan demikian, modul 

ini tidak hanya meningkatkan akses informasi 

tetapi juga memperpendek waktu respons 

terhadap kondisi darurat. 

          Data yang telah diproses kemudian 

ditampilkan dalam bentuk Laporan 

SMART-JKN – Penanganan Peserta 

Bencana. Laporan tersebut bersifat dinamis, 

artinya dapat diperbarui, diedit, atau dihapus 

melalui menu Daftar Laporan Lokal 
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(View/Edit/Hapus/PDF). kinerja Sistem 

menyediakan fungsi feedback loop, yaitu 

kemampuan untuk memperbaiki atau 

menyesuaikan laporan berdasarkan hasil 

evaluasi lapangan. Proses ini sejalan dengan 

prinsip Diffusion of Innovation Theory 

(Lund, 2025) yang menyebutkan bahwa 

adopsi sistem baru membutuhkan siklus 

umpan balik yang memungkinkan pengguna 

memperbaiki pengalaman dan menyesuaikan 

sistem terhadap kebutuhan aktual. Dalam 

diagram sistem, alur data ditunjukkan oleh 

simbol hubungan A, B, C, dan D yang 

menghubungkan antarproses. Alur A 

menghubungkan pengumpulan data peserta 

dengan modul Preview Koleksi Map & Foto 

serta Saran ICD & Rekomendasi. Alur B 

membawa hasil laporan ke modul Export 

JSON dan Grafik Data Detail, sedangkan alur 

C menghubungkan laporan ke Daftar 

Laporan Lokal. Alur D mengalirkan hasil 

laporan ke Komunikasi & Chatbot untuk 

pengiriman notifikasi. Semua alur tersebut 

bermuara pada data store yang berperan 

sebagai pusat penyimpanan dan distribusi 

data antar modul sistem. 

           Keterkaitan antara desain sistem ini 

dan teori yang digunakan sangat kuat. 

Diffusion of Innovation (Lund, 2025) 

menjelaskan bagaimana sistem seperti 

SMART-JKN dapat diterima oleh pengguna 

melalui tahapan pengetahuan, persuasi, 

keputusan, dan implementasi. Health 

Information System Theory (Chen, 2024; 

Weissenfels, 2025) memberikan dasar 

pengelolaan data kesehatan yang aman dan 

interoperabel. Digital Health Efficiency 

Theory (Pannunzio, 2023) mendukung 

argumentasi bahwa AI dapat meningkatkan 

efisiensi dan kecepatan pelayanan, sedangkan 

Digital Readiness Theory (Alotaibi, 2025) 

menekankan pentingnya kesiapan SDM 

dalam mengadopsi teknologi digital tersebut.            

Berdasarkan keseluruhan alur dan teori yang 

diterapkan, dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian dan desain sistem SMART-JKN 

mengintegrasikan teknologi kecerdasan 

buatan, sistem pendukung keputusan, dan 

komunikasi digital untuk menghasilkan 

layanan kesehatan darurat yang responsif dan 

berbasis data. Sistem ini diharapkan mampu 

meningkatkan koordinasi antar lembaga, 

mempercepat proses evakuasi medis, dan 

memastikan bahwa peserta JKN yang 

terdampak bencana memperoleh pelayanan 

yang cepat, tepat, dan terdokumentasi dengan 

baik. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

      Hasil pengujian sistem SMART-JKN 

menunjukkan performa yang sangat baik 

dengan rata-rata tingkat keberhasilan 
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mencapai 96%. Komponen dengan performa 

tertinggi adalah fitur Simpan & Ekspor 

Laporan yang berhasil berfungsi sempurna 

tanpa kendala, menunjukkan kestabilan 

sistem dalam penyimpanan dan pelaporan 

digital. Fitur Decision Cepat dan Input Data 

Peserta juga menunjukkan hasil yang sangat 

baik dengan tingkat keberhasilan di atas 98%, 

menandakan bahwa sistem mampu 

mempercepat pengambilan keputusan medis 

dan validasi data peserta secara efektif. 

Sementara itu, fitur Komunikasi & Chatbot 

menunjukkan hasil yang cukup baik dengan 

tingkat keberhasilan 90%, meskipun masih 

mengalami kesulitan dalam mengenali bahasa 

non-baku dan istilah lokal. Visualisasi data 

melalui grafik dan peta lokasi berjalan stabil 

dengan akurasi mencapai 97%, memberikan 

kemudahan bagi tenaga medis dalam 

memantau posisi pasien dan fasilitas 

kesehatan. Secara keseluruhan, hasil 

pengujian mendukung teori Digital Health 

Efficiency (Pannunzio, 2023) dan Health 

Information System Integration (Chen, 2024) 

yang menegaskan bahwa integrasi teknologi 

digital dalam sistem kesehatan mampu 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

koordinasi layanan, terutama dalam konteks 

tanggap bencana.  menunjukkan efektivitas 

tinggi dan dukungan kuat terhadap teori 

efisiensi digital serta integrasi sistem  

Tabel.1. Ringkasan Hasil Analisis Sistem 

(Tabel Hasil Uji dan Evaluasi) 

 

2. Analisis Kinerja Sistem 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem SMART-JKN memiliki tingkat 

fungsionalitas yang sangat baik dengan rata-

rata keberhasilan 96%. Proses otomatisasi 

diagnosis melalui modul Saran ICD & 

Rekomendasi hasil menunjukan bentuk nyata 

terbukti mampu mempersingkat waktu 

pengambilan keputusan medis hingga 65% 

lebih cepat dibandingkan proses manual. Hal 

ini sejalan dengan teori Digital Health 

Efficiency (Pannunzio, 2023) yang 

menegaskan bahwa pemanfaatan kecerdasan 

buatan dalam layanan kesehatan dapat 

meningkatkan efisiensi proses medis dan 
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memperkecil risiko kesalahan klinis. 

Modul Decision Cepat dan Chatbot 

Komunikasi menunjukkan efektivitas tinggi 

dalam mendukung tenaga kesehatan di 

lapangan. Waktu respon chatbot rata-rata 

hanya 1,8 detik, menunjukkan kemampuan 

sistem dalam memberikan informasi medis 

dasar secara real-time. Walaupun demikian, 

hasil evaluasi menunjukkan adanya kendala 

dalam pemahaman bahasa alami (natural 

language) pada chatbot, khususnya jika 

pengguna menggunakan istilah lokal atau 

kalimat tidak baku. Masalah ini relevan 

dengan kajian Alotaibi (2025) tentang digital 

readiness, yang menekankan perlunya 

pelatihan dan peningkatan literasi digital bagi 

tenaga medis agar interaksi dengan sistem AI 

lebih optimal. 

Dari sisi integrasi, fitur Preview 

Koleksi (Map & Foto) dan Ekspor JSON 

berhasil menunjukkan interoperabilitas sistem 

dengan aplikasi eksternal seperti Postman dan 

Google Maps API, mendukung teori Health 

Information System (Chen, 2024) yang 

menyoroti pentingnya keterhubungan 

antarplatform dalam manajemen data 

kesehatan. Fitur peta juga terbukti sangat 

membantu koordinasi evakuasi peserta JKN 

di area bencana dengan tingkat akurasi lokasi 

mencapai ±10 meter. 

3. Pembahasan Hasil Berdasarkan Teori 

Hasil penelitian ini memperkuat teori 

Diffusion of Innovation (Lund, 2025) yang 

menjelaskan bahwa penerimaan inovasi 

teknologi bergantung pada keunggulan 

relatif, kemudahan penggunaan, dan 

kompatibilitas sistem dengan kebutuhan 

pengguna. Berdasarkan hasil wawancara dan 

uji pengguna, 87% responden menyatakan 

bahwa sistem SMART-JKN mudah 

digunakan dan memberikan manfaat nyata 

dalam mempercepat pelaporan medis. Faktor 

kemudahan penggunaan (usability) menjadi 

penentu utama keberhasilan adopsi sistem di 

lapangan. 

Selain itu, penerapan sistem SMART-

JKN juga sesuai dengan pandangan 

Weissenfels (2025) mengenai pentingnya 

stakeholder engagement dalam implementasi 

sistem kesehatan digital. Keterlibatan BPJS 

Kesehatan, BNPB, dan fasilitas kesehatan 

daerah dalam proses integrasi sistem 

berkontribusi langsung terhadap keberhasilan 

sinkronisasi data dan komunikasi bencana. 

Hal ini menunjukkan bahwa SMART-JKN 

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu 

medis, tetapi juga sebagai platform 

kolaboratif multi-lembaga. 

E. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem SMART-JKN 

berbasis kecerdasan buatan bekerja dengan 
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stabil, efisien, dan relevan untuk diterapkan 

dalam konteks penanganan peserta JKN saat 

bencana. Implementasi sistem ini mampu 

meningkatkan kecepatan pengambilan 

keputusan, memperbaiki koordinasi antar 

lembaga, dan memperkuat dokumentasi 

digital medis nasional. Temuan ini konsisten 

dengan teori Digital Health Readiness 

(Alotaibi, 2025) dan Health Information 

System Integration (Chen, 2024), yang 

menekankan bahwa keberhasilan sistem 

digital kesehatan bergantung pada kesiapan 

sumber daya manusia, infrastruktur, dan 

interoperabilitas data. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa SMART-JKN dapat 

menjadi model penerapan sistem kesehatan 

digital berbasis AI di Indonesia, mendukung 

transformasi JKN menuju era Health 5.0 yang 

tanggap, adaptif, dan berorientasi data. 
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